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Buku ini membahas bagaimana manajemen pembelajaran yang diperlukan dalam proses
pembelajaran saat ini. Ditambah lagi dengan Merdeka Belajar yang digaungkan dalam pembelajaran
era digital ini sangat berkesesuaian dengan model kolaborasi dalam konteks Merdeka Belajar, yang
merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang memberikan siswa kebebasan, kemandirian, dan
tanggung jawab dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri. Diskusi ini menyoroti relevansi,
manfaat, dan implementasi model kolaborasi sebagai sarana untuk mengaktualisasikan konsep
Merdeka Belajar.

Model kolaborasi, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok atau tim untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, dipandang sebagai pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai Merdeka
Belajar yang ditekankan saat ini. Dalam model ini, siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari
guru, tetapi juga aktif terlibat dalam membangun pengetahuan melalui diskusi, pemecahan masalah
bersama, dan pertukaran ide dalam kelompok.

Buku ini menyoroti beberapa alasan mengapa model kolaborasi sesuai dengan Merdeka Belajar.
Pertama, model ini memberdayakan siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran mereka
dengan minat dan kebutuhan mereka sendiri. Kedua, kolaborasi mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran, mengubah mereka dari penerima pasif informasi menjadi kontributor aktif
dalam pembangunan pengetahuan. Ketiga, model ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial yang penting, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan
menghargai pandangan orang lain, sesuai dengan tujuan Merdeka Belajar yang menekankan pada
pengembangan aspek sosial dan emosional siswa.

Dengan demikian,buku ini menyimpulkan bahwa model kolaborasi adalah pendekatan yang sangat
sesuai dengan konsep Merdeka Belajar karena memungkinkan siswa untuk menjadi agen aktif dalam
pembelajaran mereka sendiri sambil tetap berinteraksi dan belajar bersama dengan orang lain
dalam lingkungan yang inklusif dan mendukung. Dengan menggunakan model kolaborasi, sekolah
dapat mengaktualisasikan nilai-nilai Merdeka Belajar dan menciptakan pengalaman pembelajaran
yang bermakna dan relevan bagi semua siswa.
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KATA PENGANTAR

Buku ini membahas topik yang sangat penting dalam dunia
pendidikan modern: "Manajemen Kolaborasi dalam Pembelajaran;
Aktualisasi Merdeka Belajar - Belajar Merdeka". Dalam buku ini,
kami akan menjelajahi konsep-konsep yang mendasari Merdeka
Belajar dan bagaimana model kolaborasi dapat menjadi sarana yang
efektif untuk mewujudkan visi ini dalam konteks pembelajaran di
era yang terus berubah dan berkembang.

Pendidikan merupakan fondasi bagi pertumbuhan dan
kemajuan suatu bangsa. Di era di mana informasi dapat diakses
dengan mudah dan teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, pendekatan dalam pembelajaran juga
mengalami evolusi. Merdeka Belajar adalah konsep yang
menekankan pada pemberian kebebasan, kemandirian, dan
tanggung jawab kepada siswa dalam mengelola pembelajaran
mereka sendiri. Sementara itu, model kolaborasi menawarkan
pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai Merdeka Belajar, di
mana siswa bekerja sama dalam kelompok atau tim untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu.

Dalam buku ini, kami membahas bagaimana Merdeka Belajar
dan model kolaborasi saling terkait dan saling mendukung. Kami
juga menjelaskan konsep Merdeka Belajar secara menyeluruh,
memahami landasan filosofisnya, serta menyoroti pentingnya
memberdayakan siswa sebagai agen aktif dalam pembelajaran
mereka sendiri. Kami juga membahas berbagai model kolaborasi
yang dapat diterapkan dalam konteks Merdeka Belajar, serta
strategi untuk mengimplementasikannya dengan efektif dalam
lingkungan pembelajaran.

Buku ini tidak hanya ditujukan bagi para pendidik dan
praktisi pendidikan, tetapi juga bagi siapa pun yang tertarik dengan
masa depan pendidikan dan pembelajaran. Kami percaya bahwa
konsep-konsep yang dibahas dalam buku ini memiliki relevansi
yang besar dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan di era global yang terus berubah dan berkembang.
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Sebelum kami mengakhiri kata pengantar ini, kami ingin
menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Tanpa
dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak, buku ini tidak akan
terwujud. Semoga buku ini dapat memberikan wawasan baru dan
inspirasi bagi pembaca dalam memahami dan
mengimplementasikan konsep Merdeka Belajar dan model
kolaborasi dalam konteks pembelajaran.

Selamat membaca!

[Penulis]
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BAB MANAJEMEN, MODEL,
DAN PENDEKATAN
PEMBELAJARAN

Yuli Marlina, Ai Deudeu Maria Dewi

A. Konsep Manajemen Pembelajaran
1. Definisi Manajemen

Kata manajemen sering kali terdengar sangat akrab di
kalangan pendidik. namun tidak semua pendidik memahami
mengenai metoda managemen seperti apa yang bisa
dipergunakan oleh pendidik. Menurut Usman, 2009; Karwati
& Priansa, 2014 dalam gemnafle dan Bathlolona. Menelusuri
dari sudut etimologi, dijelaskan bahwa istilah manajemen
berasal dari bahasa Latin, yaitu manus atau mano atau mantis
yang berarti tangan dan agere berarti melakukan. Selanjutnya
dua istilah (manus dan agere) kemudian digabungkan menjadi
satu istilah yang mengandung kata kerja, managere, yang
berarti menangani, mengurus, mengelola. Istilah managere
selanjutnya  diterjemahkan kedalam bahasa Inggris
berbentuk kata kerja menjadi “to manage” dengan kata
benda “ management “ dan manager untuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen Manajemen dalam arti luas,
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian semua sumber daya milik organisasi untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.(Hamdani 2017)

Manajemen itu adalah suatu proses kegiatan yang
dilakukan oleh pimpinan dan anggota organisasi dalam
bentuk perencanaan program, pengorganisasian unit-unit
kerja untuk melaksanakan program, mengarahkan dan
mengawasi perilaku manusia yang bekerja supaya seluruh
kekuatan hanya terfokus pada upaya realisasi atau
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BAB MANAJEMEN
PEMBELAJARAN
KOLABORASI

Yuli Marlina

Manajemen  kolaborasi dalam pembelajaran adalah
pendekatan yang digunakan dalam konteks pendidikan untuk
mengelola dan memfasilitasi kerja sama antara berbagai pemangku
kepentingan, seperti siswa, guru, orang tua, dan mungkin juga
pihak lain seperti komunitas atau mitra industri. Tujuan utamanya
adalah untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung kolaborasi aktif, saling berbagi pengetahuan, dan kerja
tim yang efektif.

Konsep ini mencakup berbagai strategi dan praktik yang
dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (Asriadi, 2021),
pengaturan ruang fisik yang mendukung kerja kelompok, dan
pengembangan keterampilan sosial seperti komunikasi efektif,
negosiasi, dan kepemimpinan.

Dalam konteks pendidikan modern yang semakin
menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pemecahan
masalah, manajemen kolaborasi menjadi semakin penting karena
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi pertukaran
ide, dan memperluas pemahaman mereka melalui kerja sama tim.

Manajemen kolaborasi dalam pembelajaran merupakan
pendekatan yang penting dalam konteks pendidikan modern di
mana interaksi antara guru, siswa, dan bahkan antara siswa sendiri
menjadi kunci dalam memfasilitasi pembelajaran yang efektif.
Berikut ini beberapa konsep dan praktik terkait manajemen
kolaborasi dalam pembelajaran;
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KOLABORASI DALAM
PEMBELAJARAN

Yuli Marlina

Pembelajaran Model Kolaborasi-Online

Pembelajaran model kolaborasi-online adalah pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan konsep kolaborasi dengan
penggunaan teknologi online. Dalam model ini, siswa bekerja
sama dalam lingkungan daring menggunakan berbagai alat dan
platform kolaboratif untuk belajar bersama dan mencapai tujuan
pembelajaran. Berikut adalah beberapa karakteristik dan elemen
penting dari pembelajaran model kolaborasi-online (Marlina,

2022).

1. Platform Kolaboratif. Pembelajaran model ini menggunakan
platform daring yang dirancang khusus untuk memfasilitasi
kolaborasi antara siswa. Contohnya termasuk platform
pembelajaran daring seperti Google Classroom, Microsoft
Teams, Moodle, atau platform berbasis cloud lainnya yang
memungkinkan berbagai aktivitas kolaboratif seperti diskusi,
berbagi materi, dan bekerja sama pada proyek (Maemunah
Sa’diyah, 2019).

2. Komunikasi Interaktif. Komunikasi interaktif antara siswa
dan guru, serta antara sesama siswa, adalah elemen kunci
dari pembelajaran model kolaborasi-online. Siswa dapat
berkomunikasi melalui obrolan daring, forum diskusi, atau
bahkan konferensi video untuk berkolaborasi dalam proyek
atau menyelesaikan tugas Bersama (Utami & Dewi, 2020).

3. Pembelajaran Berbasis Proyek. Pembelajaran model ini
sering kali mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis
proyek, di mana siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
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BAB IMPLEMENTASI MERDEKA
BELAJAR DALAM
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

Yuli Marlina

Implementasi Merdeka Belajar dalam pembelajaran di
sekolah melibatkan sejumlah langkah yang bertujuan untuk
memberikan siswa kebebasan, kemandirian, dan tanggung jawab
dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri. Berikut adalah
beberapa langkah yang dapat diambil dalam implementasi
Merdeka Belajar di sekolah (Marlina et al., 2023).

1. Pembentukan Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung:
Sekolah perlu menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mendukung, di mana siswa merasa aman untuk mengambil
risiko dalam pembelajaran, bereksperimen, dan berinovasi. Hal
ini dapat melibatkan penyediaan fasilitas fisik dan teknologi
yang memadai, serta menciptakan budaya sekolah yang inklusif
dan mendukung.

2. Pengembangan Kebijakan Sekolah yang Mendukung. Kepala
sekolah dan staf pengajar perlu bekerja sama untuk
mengembangkan kebijakan sekolah yang mendukung
implementasi Merdeka Belajar. Ini termasuk kebijakan tentang
fleksibilitas ~ kurikulum, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, evaluasi formatif, dan dukungan bagi siswa
dengan kebutuhan khusus.

3. Pelatihan Guru. Guru perlu diberikan pelatihan yang memadai
untuk memahami konsep dan praktik Merdeka Belajar, serta
untuk mengembangkan keterampilan dalam memfasilitasi
pembelajaran yang mandiri dan kemandirian siswa. Pelatihan
juga perlu mencakup penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dan pengelolaan kelas yang memungkinkan siswa
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BELAJAR- BELAJAR MERDEKA

Yuli Marlina

Dalam kontek pendidikan "Merdeka Belajar" atau "Belajar
Mandiri" adalah pendekatan dalam pembelajaran di mana siswa
diberikan kebebasan, tanggung jawab, dan otonomi yang lebih
besar dalam mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. Ide
dasarnya adalah bahwa siswa menjadi agen aktif dalam proses
pembelajaran mereka, dengan memilih topik, metode, dan tujuan
pembelajaran mereka sendiri (Daga, 2021).

Sedangkan dalam konteks "Merdeka Belajar" atau "Belajar
Mandiri", "merdeka" atau "mandiri" mengacu pada kemandirian
siswa dalam mengelola pembelajaran mereka sendiri. Ini mencakup
kemampuan untuk mengatur jadwal belajar, memilih topik atau
proyek, menentukan cara belajar yang paling efektif bagi mereka,
dan mengambil tanggung jawab atas kemajuan pembelajaran
mereka.

Jadi, inti dari "Merdeka Belajar" atau "Belajar Mandiri" adalah
memberikan siswa kebebasan dan tanggung jawab yang lebih besar
dalam pembelajaran mereka, sehingga mereka menjadi pembelajar
yang aktif, mandiri, dan terlibat secara pribadi dalam proses belajar-
mengajar. Ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan kemandirian, motivasi intrinsik, dan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana mereka belajar dan bagaimana
mereka dapat terus belajar sepanjang hidup mereka (Boyd &
Williams, 2010).

Sementara itu, Belajar Merdeka adalah konsep yang
menekankan pada kemandirian siswa dalam proses pembelajaran.
Ini melibatkan memberikan siswa kebebasan untuk mengatur
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